BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Data mulumedia (grafik, audio dan video) yang tidak dikompres membutuhkan
tempat penyimpanan dan bardwidth transmisi yang sangat besar. Meskipun sistem
komunikasi digital, kecepatan prosesor, dan muays-storage density telah mengalami kemajuan
yang pesat, tetapi tuntutan akan bandwidth transmisi dan kapasitas penyimpanan data terus
melampaui kemampuan teknologi vang tersedia. Sekarang i, perkembangan data
multimedia berdasarkan aplikasi web tidak hpnya memenuhi kebutuhan pengkodean
sinyal dan image yang lebih efisien, tapi juga pengkompresian sinyal untuk teknologi
komunikasi dan penyimpanan.

Pengkodean gpeech dan audio adalgh salah satu teknolog kunci yang
memungkinkan kemajuan teknologi telckomungkas: yang terjadi pada saat it Teknolog
pemrosesan speech dan audio tkut andil dalam pengembangan i communicalon antac
manusia atau antar kelompok manusia yang bersifat seamiess, high qually, yang bisa diakses
dan semua tempat, pada setap wakm dengan biaya yang wajar.

Sejak tahun 1980, teknologi pemrosesan gpeech dan audio mengalami kemajuan
yang amat pesat. Kemajuan ini adalah sebagai hasil dan pengertian yang lebih bak
mengenai struktur sinyal, dalam hal ini adalah sinyal audio. Selan i, pengertian yang
lebih bak tentang sistem pendengaran manusia (buwman awdiiory systems), semakin
memperbaiki kualitas pengkodean. Semua itu juga didukung oleh teknik kuantisasi yang
lebih batk dan hardware pemroses sinyal yang lebih cepat.

Untuk kompresi audio, antara lain adajah MPEG (Moring Picture Exgperts Group)
yang sckarang teknologinya telah mencapai MPEG-4. Yang dapat dilihat sekarang i,
misalnya MP3 (MPEG-1 Layer 3), telah begitu populer di antara pengguna internet. Tapi
MP3 hanya dapat digunakan antar PC, udak perfable dan udak dapat merckam. Padahal,
tuntutan konsumen akan media audio digital yang berkualitas tingg, dapat digunakan
untuk merekam dan mudah dibawa kemana-mapa, sckarang i1 semakin meningkat. Oleh
karena itu, untuk memenuhi tuntutan tersebut dikembangkan sistem MindDis.

MiniDise mempunyai bentuk fistk berupa  dise gpitcal atau magnelo-oplical yang berukuran
64mm yang diberi cover plastic berukuran 7 x 6.75 x 0.5 cm, kira-kira ¥4 lebih
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kecil dari CD audio biasa, serta mempunyai kapasitas penyimpanan data yang lebih kecil
dari  compact disc yang standard. Mcsir.ip!:._m mengalami  pengurangan  kapasitas
penyimpanan, penting bagi MiniDisc untuk mempertahankan kualitas suara yang bagus.
Oleh karena itu, MinéDise menggunakan sistem kompresi data ATRAC (Adapiive Transforn:
Aecoustie Coding). ATRAC didesain untuk memenuhi knteria yang dibutuhkan oleh
MiniDisc.

Pada ATRAC, sinyal input dibags menjadi 3 subband, agar prosesnya lebnh
mudah, menggunakan filter QMF, Kemudian diubah ke dalam domain frekuens: dengan
menggunakan Variable Block Length. Koefisien transformasi dikelompokkan dalam
nonuniform-bands untuk mewakili system pendengaran manusia. Kemudian dikuantisas:
berdasarkan karakteristik masking dan tingkat kesensitifan,

1.2 MAKSUD DAN TUJUAN

Tujuan tugas akhir ini adalah:

O Mengetahui proses kompresi audio yang digunakan untuk minidisk

o Mempelajan kompresi audio selain MPEG

© Mengetahui kualitas hasil kompresj dengan ATRAC, baik sccara subyckuf
maupun obyekuf.

1.3 RUMUSAN MASALAH
Masalah-masalah yang dihadap: dalam Tugas Akhir im dapat dirumuskan sebaga

berikut:
o Blok diagram encoder

—WJ' Bit Allocation >
——— e
Input Time-Froquency I » Spectral Quantization —Quantized |

Gambar 1.1 Blok Diagram ATRAC Encoder
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1. Time-Frequency Analysis
Memeeah sinyal input menjadi tiga subbands, kemudian mengubahnya
menjadi koefisien spectral. Mepgubah sinyal input dar domain waktu
menjadi domain frekuens,

2. Bit Allocation
Membagi bit-bit data yang tersedia di antara BFU (Block 'loating Units)
yang bervariasi. Memastikan bahwa unit yang krits (owtical  wnil)
mempunyai bit-bat yang cukup.

3. Spectral Quantization
Mengkuantisasikan harga-harga spekteal dengan dua parameter, yatu
wordlenpth dan factor skala.

o Blok diagram decoder

Parameters
n I- I spl Hﬁll =5 1 ~ _l“ 1_F_ -:_ -I_1 1 { "‘F“

Gambar 1.2 Blok Diagram ATRAC Decoder

1. Spektral Reconstruction
Mengubah harga-harga yang telah dikuantisasi menjadi koefisien spectral.
Mengubah kembali koefisien dan domain frekuensi menjadi domain
waktu.

2. Time-Frequency Analysis
Mengubah kembali sinyal-sinyal domain waktu menjadi  sinyal
rekonstruksi.
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1.4 BATASAN MASALAH

Tugas Akhir 1 perlu diben batasan magalah yang jelas agar pembahasannya ndak
melebar. Batasan masalah itu adalah:
Simulast ATRAC menggunakan software Matlab 6.1
Audio stereo 16-bit, frekuensi sampling 44,1 kHz
Kuantisasi umform
Tidak ada notse dalam sistem

c o O 0O

L5 METODE PENULISAN

Metodologi penulisan yang dilakukan dglam penyusunan Tugas Akhir i1 adalah:
© Studi literature
©  Analisa cara kerja sistem

o Bimbingan dan arahan dalam perangangan dan pembuatan software

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan yang digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah:

BAB I Pendahuluan
Terdin dan latar belakang, maksgud dan tujuan, batasan masalah, metode
penulisan dan sistematika penuligan pada Tugas Akhir ini.

BABII Dasar Teori
Berisi teoni-teoni yang akan digunakan dalam proses analisa kompresi
audio ATRAC unwk MiniDis;, antara lan tentang audio, psycheacoustic,
filter, kompresi dan ATRAC itu sendin.

BAB III Perancangan Sistem
Berisi penjelasan tentang cara kerja system secara kescluruban yang
diuraikan tiap diagram blok. Sehjngga dapat disimulasikan pada Matlab.

BAB IV Analisa
Bensi analisa dan komprest ATRAC dan program simulasinya. Schingga
dapat dilihat dan disitmpulkan apakah simulasi yang dilakukan dapat
berhasil sesuai dengan teori yang ada.

AR T PEMDANULUAN
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BABV Kesimpulan dan Saran
Berist kesimpulan yang dapat diambil dari tugas akhie ini dan saran yang

diberikan untuk kemajuan dalam tugas akhir yang sclanjutnya.
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